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UJI AKTIVITAS ANTIFUNGI EKSTRAK DAUN NAMNAM 
 (Cynometra cauliflora L.) terhadap Aspergillus flavus, Candida albicans 

ATCC 10231 dan Fusarium oxysporum BNT 2 

 

Oleh : 

Desy Erwiani Kusumawardani 

10630003 

 

ABSTRAK 

Namnam (CynometracaulifloraL.) merupakan salah satu tanaman yang 
secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit. Salah satu 
pemanfaatan Namnam yang perlu dikaji lebih jauh adalah aktivitasnya sebagai 
antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan crude 
extract dan fraksi hasil pemisahan ekstrak etil asetat daun Namnam dalam 
menghambat pertumbuhan fungi Aspergillus flavus, Candida albicans dan 
Fusarium oxysporum. 

Penelitian ini diawali dengan maserasi dengan variasi pelarut yaitu pelarut 
n-heksana, etil asetat dan etanol. Crude extract yang diperoleh diuji aktivitas 
antifungi terhadap Aspergillus flavus, Candida albicans dan Fusarium oxysporum 
dengan metode difusi agar. Crude extract paling potensial sebagai antifungi 
dipisahkan menjadi fraksi-fraksinya dengan Kromatografi Kolom Vakum (KKV). 
Fraksi-fraksi hasil pemisahan diuji aktivitas antifungi. Fraksi paling potensial 
dilakukan identifikasi senyawa dengan skrining fitokimia dan analisis GC-MS 
(Gas Chromatograpy-Mass Spectrometry). 

Maserasi diperoleh crude extract n-heksana, etil asetat dan etanol dengan 
rendemen masing-masing 0,43%, 1,24% dan 9,02%. Hasil uji aktivitas antifungi 
menunjukkan bahwa crude extract etil asetat memiliki aktivitas antifungi dengan 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk Aspergillus flavus 400 mg mL-1, 
Candida albicans dan Fusarium oxysporum adalah 240 mg mL-1. Hasil uji 
aktivitas antifungi fraksi-fraksi pemisahan crude extract daun Namnam 
menunjukkan bahwa fraksi 6, 7, 8 dan 9 aktif sebagai antifungi. Fraksi 9 
merupakan fraksi yang paling potensial sebagai antifungi Fusarium oxysporum. 
Skrining fitokimia menunjukkan adanya golongan senyawa flavonoid pada  
fraksi 9. Hasil analisis GC-MS menunjukkan komponen utama yang terdapat 
dalam fraksi 9 adalah 9, 12 Octadecadienal (CAS) 20,48% dan Caryophyllene 
oxide 79,52%. 
 
Kata kunci : Daun Namnam (Cynometra cauliflora L.), Kromatografi 

Kolom Vakum, Antifungi, Skrining Fitokimia, GC-MS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada pada garis khatulistiwa 

dan beriklim tropis, sehingga berpotensi memicu tumbuhnya mikroorganisme, salah 

satunya adalah fungi (Hayati, 2014). Fungi yang sering dikenal dengan nama lain 

jamur merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit baik 

pada manusia, hewan dan tumbuhan (Irianto, 2013).  

Penyakit yang disebabkan oleh fungi antara lain mikosis paru (Sukamto, 

2004), infeksi selaput lendir pada mulut dan vagina, lesi pada kulit, sariawan, ginjal 

dan kanker (Mutschler, 1991). Secara umum, fungi penyebab penyakit antara lain 

Aspergillus sp, Candida sp dan Fusarium sp. Jenis fungi Aspergillus sp adalah  A. 

fumigates, A. flavus, A. niger, dan lain-lain (Sudiro, 1993), jenis Candida sp adalah 

C. albicans, C. tropicalis, C. krisei, dan lain-lain (Wirantara, 2008), sedangkan jenis 

Fusarium sp adalah F. oxysporum, F. orthpceras, F. fujikuroi, dan lain-lain. Pada 

kondisi tertentu fungi dapat menjadi patogen. Fungi yang masuk dalam kategori ini 

diantaranya Aspergillus flavus, Candida albicans dan Fusarium oxysporum. Fungi 

Aspergillus flavus menghasilkan racun aflatoksin yang dapat bersifat karsinogenik, 

sedangkan Candida albicans dikenal sebagai mikroorganisme opportunistik pada 

tubuh manusia dan Fusarium oxysporum merupakan patogen penyebab layu pada 

tanaman.  
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Selama ini obat yang sering digunakan sebagai antifungi antara lain kelompok 

polien (amfoterisin B, nistatin, natamisin), kelompok azol (ketokonazol, ekonazol, 

klotrimazol, mikonazol, flukonazol, itrakonazol), allilamin (terbinafin), griseofulvin, 

dan flusitosin. Namun, penggunaan antibiotik terlalu sering dapat menyebabkan 

resistensi fungi terhadap beberapa obat antifungi. Selain itu obat antifungi sangat 

mahal sehingga kurang terjangkau oleh masyarakat dan kualitasnya pun kurang 

maksimal untuk menyembuhkan penyakit infeksi fungi.  

Melihat kondisi Indonesia yang mempunyai beraneka ragam tumbuhan dapat 

digunakan sebagai alternatif pengobatan bahan alam. Penggunan bahan alam untuk 

obat telah banyak dilakukan diantaranya sebagai antidiare, antioksidan, antikanker, 

antibakteri, dan lain-lain, salah satunya sebagai antifungi. Penelitian yang telah 

dilakukan Dewi (2009) buah pare belut (Trichosanthes anguina L.) mengandung 

alkaloid, saponin, tanin, fenolat, flavonoid, dan terpenoid yang berperan sebagai 

antifungi dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum terhadap fungi C. albicans 

sebesar 6,25 mg mL-1. Penelitian identifikasi senyawa antifungi dari kulit batang 

Kecapi (Sandoricum Koetjape) dan aktivitasnya terhadap C. albicans oleh Warsinah 

(2011) menunjukan bahwa Kecapi (Sandoricum koetjape) mengandung senyawa 

flavonoid, saponin dan polifenol yang dapat digunakan sebagai antifungi. Tanaman 

lain yang dapat dimanfaatkan sebagai antifungi salah satunya adalah Namnam. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Aziz, et al., (2013) semua bagian 

Namnam mengandung tanin, saponin dan flavonoid. Oleh karena itu tanaman 

Namnam dimungkinkan memiliki potensi sebagai antifungi. 



3 
 

 Namnam yang merupakan tanaman famili leguminosae dilaporkan sebagai 

penghasil senyawa fenolik yang tersubstitusi gugus hidroksil khususnya golongan 

oligostilbenoid. Senyawa oligostilbenoid tersebut telah dilaporkan mempunyai 

beberapa keaktifan biologis yang sangat menarik, seperti antioksidan, anti-HIV, 

antibakteri, antifungal, dan antihepatotoksik (Kristanti, et al., 2006). Selama ini 

penelitian tanaman Namnam yang telah dilakukan adalah antioksidan, antibakteri, 

antipoliferasi dan antilipase (Ado 2013, Sukandar 2013 dan T-Johari 2012), 

sedangkan sebagai antifungi belum banyak dilakukan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada 

tanaman Namnam untuk mengetahui potensi daun Namnam sebagai antifungi maka 

perlu dilakukan uji aktivitas antifungi dari berbagai ekstrak daun Namnam terhadap 

Aspergillus flavus, Candida albicans dan Fusarium oxysporum. Ekstrak daun 

Namnam pada penelitian ini akan dipisahkan menjadi beberapa fraksi. Setiap fraksi 

akan dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap fungi Aspergillus flavus, Candida 

albicans dan Fusarium oxysporum untuk mengetahui aktivitasnya sebagai antifungi. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana aktivitas antifungi dan KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) crude 

extract etanol, etil asetat dan n-heksana daun Namnam (Cynometra cauliflora 

L.) terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus, Candida albicans dan Fusarium 

oxysporum? 
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2. Bagaimana aktivitas antifungi dari fraksi-fraksi hasil pemisahan crude extract 

etil asetat daun Namnam (Cynometra cauliflora L.) terhadap pertumbuhan fungi 

Aspergillus flavus, Candida albicans dan Fusarium oxysporum? 

3. Senyawa apakah yang potensial dalam fraksi-fraksi hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Namnam (Cynometra cauliflora L.) dan berperan 

sebagai antifungi dengan menggunakan identifikasi GC-MS? 

C. Tujuan Penelitian   

1. Mengetahui aktivitas antifungi dan KHM crude extract etanol, etil asetat dan n-

heksana daun Namnam (Cynometra cauliflora L.) terhadap pertumbuhan 

Aspergillus flavus, Candida albicans dan Fusarium oxysporum. 

2. Mengetahui aktivitas antifungi dari fraksi-fraksi hasil pemisahan crude extract 

etil asetat daun Namnam (Cynometra cauliflora L.) terhadap pertumbuhan fungi 

Aspergillus flavus, Candida albicans dan Fusarium oxysporum. 

3. Mengetahui senyawa yang potensial dalam fraksi-fraksi hasil pemisahan crude 

extract etil asetat daun Namnam (Cynometra cauliflora L.) dan berperan 

sebagai antifungi dengan menggunakan identifikasi GC-MS. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi lebih lengkap mengenai manfaat daun Namnam sebagai 

antifungi. 

2. Memberikan informasi tentang kandungan senyawa yang ada pada daun 

Namnam. 
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3. Memperkaya pemanfaatan potensi tanaman Indonesia sebagai pengobatan 

alternatif selain menggunakan antibiotik dengan efek samping yang lebih 

rendah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Crude extract etil asetat daun Namnam merupakan crude extract yang paling 

potensial dengan KHM untuk Aspergillus flavus sebesar 400 mg mL-1, 

Candida albicans dan Fusarium oxysporum sebesar  240 mg mL-1. 

2. Fraksi 6, 7, 8 dan 9 hasil pemisahan dengan KKV menunjukkan aktivitas 

antifungi. Fraksi 9 merupakan fraksi yang paling potensial dalam 

menghambat pertumbuhan fungi Fusarium oxysporum. 

3. Senyawa yang terkandung dalam fraksi 9 hasil pemisahan crude extract etil 

asetat daun Namnam yang diduga mampu bertanggung jawab sebagai 

antifungi yaitu senyawa Caryophyllene oxide dan 9, 12-Octadecadienal 

(CAS). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu perlu dilakukan uji aktivitas antiinflamasi untuk mengetahui 

manfaat daun Namnam (Cynometra cauliflora L.) secara ilmiah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  
 
Hasil KHM crude extract etil asetat daun Namnam konsentrasi 500, 450, 400, 

350, 300 dan 240 mg mL-1 
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Lampiran 2.  
 
KLT hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Namnam dengan pelarut (1) n-

heksana ; (2) etil asetat : n- heksana (1;1); (3) etanol ; (4) etil asetat (1) dan (5) etil 

asetat : etanol (1:1) 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran
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